BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifiksi (pengukuran).Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia yang dinamakan dengan variabel.Dalam pendekatan kuantitatif hakekat hubungan diantara variabel-variabel dianalisis dengan menggunakan teori yang obyektif (Notoatmodjo, 2010).
B. Tempat  dan Waktu Penelitian
Adapun tempat dan waktu penelitian ini yaitu:
1. Tempat Penelitian
Penelitianini dilakukan di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2020.


C. Rancangan Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini analitik menggunakan pendekatan cross sectional(observasi), yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara faktor risiko dengan efek pengamatan atau observasi antar variabel dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010). 
Pendekatan cross sectional memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan meliputi:Kelebihandesain cross sectional adalah memungkinkan penggunaan populasi dari masyarakat umum, desain relative mudah, murah dan hasilnya cepat diperoleh sedangkan kekurangan desain cross sectional adalah sulit menentukan sebab dan akibat karena pengambilan data risiko dan efek dilakukan pada saat yang bersamaan (temporal relationship) tidak jelas. Desain cross sectional dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui Hubungan Kualitas Tidur Lansia Dengan Kadar Glukosa Darah Penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 Di UPT Puskesmas Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2020.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
	Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang diteliti (Notoatmodjo,2010). Populasi dalam penelitian ini adalahsemua lansiapenderita diabetes mellitus tipe 2 di UPT PuskesmasPringsewuKabupatenPringsewu tahun 2020 sebanyak 40 pasien lansia penderita diabetes mellitus tipe 2.
2. Sampel 
		Menurut Arikunto (2018) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu 40 pasien lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di UPT Puskesmas Pringsewu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling, alasan mengambil Total Sampling karena munurut Sugiyono (2018) jumlah populasi yang kurang dari 100 seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Kriteria Sampel yang ditetapkan peneliti sebagai berikut:
a. Lansia penderita diabetes mellitus tipe 2 di Puskesmas Pringsewu
b. Bersedia menjadi responden
c. Usia diatas 50 tahun
E. Variabel Penelitian
	Variabel adalah ukuran atau ciri yang dimiliki oleh anggota-anggota suatu kelompok yang berbeda dengan yang dimiliki oleh kelompok yang lain (Notoatmodjo, 2010).
Variabel penelitian dibagi 2, yaitu: 
1.  Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan dan timbulnya variabel lain (Hidayat, 2011).
Variabel independen pada penelitian ini adalah kualitas tidur lansia.
2. Variabel Dependen
	Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena variabel bebas (Hidayat, 2011). Variabel dependen pada penelitian ini adalah kadar glukosa darah.
F. Definisi Operasional 
	Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional berdasarkan karakteristik yang diamati, memungkinkan peneliti untukmelakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau fenomena (Hidayat, 2011).
3.1 Tabel Definisi Operasional
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	 Independen 
Kualitas tidur lansia
	Perubahan tidur yang mempengaruhi kualitas tidur yang berhubungan dengan proses penuaan pada lansia seperti meningkatkan latensi tidur, efisiensi tidur berkurang, bangun lebih awal.
	Kuesioner
	Melakukan wawancara secara langsung kepada responden.
	0: >5, kualitas tidur buruk
1: ≤5, kualitas tidur baik (Indrawati, 2012)

	Ordinal 

	Dependent 
Kadar Glukosa Darah
	Nilai kadar glukosa darah yang merupakan hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu dalam 1 x pemeriksaan.
	Lembar observasi & Glukometer
	Melakukan pemeriksaan glukosa darah sewaktu  yang dinyatakan dalam mg/dl secara langsung kepada responden
	Berdasarkan PERKENI (2015):
0= tidak terkontrol (GDS ≥200 mg/dl).
1= terkontrol (GDP <200 mg/dl).
	Ordinal 



G. Pengumpulan Data
	Pada penelitian ini data diperoleh langsung dari responden. Data primer didapat dari mengukur langsung kadar glukosa darah sewaktu responden dan data sekunder didapat dari hasil kuisioner Pitsburg Sleep Quality Index(PSQI) dengan mewawancarai responden.
1. Persiapan 
a. Proses Perizinan 
Salah satu syarat penting yang harus dipenuhi untuk melakukan penelitian adalah memperoleh izin dari pihak terkait sehingga peneliti dapat segera melakukan penelitian. Admitrasi perizinan yang diperlukan meliputi, surat pengantar dari bagian akademik. 
b. Penyusunan Instrument  
1. Menyusun Layout Penelitian
2. Menentukan Karakteristik Responden
c. Pelaksanaan 
			Pengumpulan data pada penelitian ini dimulai pre survei penelitian data yang didapat dari petugas untuk pasien DM lansia sebanyak 40 yang berada di UPT Puskesmas Pringsewu.
			Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian serta prosedur tindakan yang akan dilakukan kepada responden, lalu responden mengisi informed consent sebagai bukti persetujuan, responden diberikan kuesioner Pitsburg Sleep Quality Index(PSQI) yang terdiri dari tujuh pertanyaan untuk mengetahui kualitas tidur. Setelah mengisi kuesioner selanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar glukosa darahdengan cara pemeriksaan darah kapiler menggunakan Glukometer oleh peneliti. Selama pengisian kuesioner dan pemeriksaan kadar glukosa darah peneliti memperhatikan kondisi responden baik fisik dan emosional. Setelah itu peneliti melakukan pencatatan data hasil pemeriksaan kadar glukosa darah sewaktu, data terkumpul barulah peneliti melakukan pengolahan data. 
H. Pengolaan Data
1. Metode pengolahan data
		Pengolahan data merupakan kegiatan melakukan pengecekkan formulir atau kuisioner seperti jawaban yang ada di kuisioner sudah lengkap, jelas, relevan, dan konsisten. Dengan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Editing 
	Editing adalah melakukan pengecekkan formulir atau kuisioner seperti kelengkapan pengisian, konsistensi jawaban dari setiap kuisioner di dalam penelitian. Peneliti memeriksa dan memastikan apakah data ceklist telah terisi semua sesuai jumlah sampel dan apakah cara pengisiannya sudah benar.
b. Coding 
Coding adalah untuk memudahkan dalam pengolahan data dan pengisian dilakukan berdasarkan jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.
c. Entering
Entering adalah memproses dan memasukkan data dari kuisioner kedalam tabel induk dalam menggunakan komputer, agar dapat dianalisis dengan cara mengentri dari data kuisioner.
d. Tabulating
Tabulating adalah kegiatan memasukkan data- data hasil penelitian ke dalam tabel serta disajikan dengan mendeskripsikan hasil penelitian sehingga jelas dari hasil penelitian.
e. Cleaning
Cleaning adalah mengecek kembali data yang sudah dientri, apakah ada kesalahan saat kita mengentri di komputer dan memeriksa data sudah benar (Notoadmodjo,2010).
I. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian data tersebut dianalisa.Analisa data yang digunakan adalah analisa univariat dan analisa bivariat.
a) Analisa univariat
Teknik Pengolahan data dengan teknik statistik, yakni teknik pengolahan data dengan menggunakan analisis statistik.Pengolahan dan analisis data kuantitatif ini dilakukan dengan tangan (manual) ataupun dengan bantuan alat komputer (Notoatmodjo, 2010).
b) Analisa bivariat
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan kualitas tidur lansia dengan kontrol glukosa darah penderita diabetes mellitus tipe 2, dengan menggunakan   uji Chi Square, dengan tingkat kepercayaan 95% atau dapat pula dengan perbandingan nilai P-value dengan nilai α = 0.05. uji ini dilakukan menggunakan program komputer.
	





